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Pendidikan terus mengalami pembaharuan dengan
segenap kompetensi dan indikator yang ada di dalamnya.
Upaya menumbuhkan minat belajar dan pencapaian hasil
belajar menjadi obsesi utama di kalangan pendidikan yang
terus digiatkan. Tolak ukur itu semua mengacu pada ujian
naSional yang diliputi wacana pro dan kontra dari berbagai
kalangan. Pembaharuan di dunia pendidikan bermula dari
berbagai temuan di lapangan [baca: dalam proses belajar
mengajar), yang kemudian dirumuskan dalam kurikulum dan
disesuaikan dengan perkembangan dari grand narasi
pendidikan sukses masa kini. Seolah-olah, ada usaha untuk
meniru sistem pendidikan di negara antah barantah yang
berhasil, kemudian diterapkan pada kalangan sistem
pembelajara di seluruh Indonesia.
Indonesia sendiri terbentang dalam jarak geografis yang
cukup luas, belum lagi perbedaan-perbedaan yang muncul di
dalamnya, baik dari suku, agama, ras, maupun tingkat
intelektualitas. Dalam keberagaman yang semacam itu, suatu
model pembelajaran ataupun suatu strategi pembelajaran bila
diterapkan di sekolah adakalanya berhasil dan adakalanya
tidak berhasil.Selain keberagaman tersebuf ada elemen-
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eleman yang tak muncul dalam kasat mata ternyata telah
mempengaruhi kegagalan atau kesuksesan dalam belajar.
Usaha menumbuhkan minat belajar dan pencapaian hasil
belajar di Indonesia itu sendiri sebenarnya dapat dilakukan
dengan model dan strategi apapun, yang bisa diterima dan
mampu mengembangkan pengetahuan dan wawasan peserta
didik. Yang terpenting adalah manakala terjadi komunikasi
yang baik antara guru dan peserta didik serta ada perubahan
yang lebih baik pada tingkat pengetahuan dan wawasan dari
peserta didik, maka proses pembelajaran itu mecapai hasil
yang baik pula, yang kemudian diukur dengan standardisasi
tertentu.
Pembelajaran memang harus selalu dipenuhi dengan
inovasi sesuai dengan kebutuhan zaman yang selalu berubah-
ubah, walaupun kita juga tidak boleh terjebak oleh zaman itu
sendiri. Globalisasi dan perkembangan teknologi telah
menggeser sederet tatanan di dunia pendidikan untuk
menemuka kebaruan bagi guru dalam mengajar, baik dari sisi
metode, model, maupun strateginya. Belum lagi modernisasi
yang kian merambah dan merubah pola pikir masyarakat
membuat guru harus senantiasa lebih kreatif. Dalam konteks
ini, tidak ada pengecualian bagi mata pelajaran apapun,
termasuk dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
juga dituntut untuk menampilkan sisi kreatif dan inovatif.
Praktik dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah menengah seringkali hanya bertumpu pada moral
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fataupun akhlak), cara menjalankan ritual keagamaan, dan
doa-doa penting dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini kadang
membuat peserta didik merasa bosan,dan merasa telah pandai
karena pengetahuan semacam itu telah"didapat semasa kecil
ataupun telah ia ketahui dari buku-bulqu saku di emper
pertokoan. Metode klasik dan materi yang tak berubah itulah,
yang membuat pendidikan terkesan monoton. Maka itu, benar
bahwa kreasi dan invoasi dalam pembalajaran harus
senantiasa ditumbuhkan, dikembangkan, dan diciptakan.
Satu hal yang perlu untuk disadari oleh kita semua
bahwa dalam proses pembelajaran, kadang terjadi dikotomi
sehingga ada jarak yang jauh pada setiap mata pelajaran di
sekolah. Dikotomi itu harus dihilangkan dengan keterkaitan
yang melingkupinya. Bila pembelajaran dilakukan secara
dikotomih maka pengetahuan menjadi terpisah-pisah dan
yang tumbuh hanya pada tingkat hafalan dengan pemahaman
dan aplikasi pada kehidupan sehari-hari lemah. Hakikat ilmu
pengetahuan itu sendiri sesungguhnya saling berkait antara
yang satu dengan lainnya, maka kita harus jeli melihat
kesalingterkaitan pada setiap ilmu pengetahuan agar tercipta
kreasi dan inovasi.
Buku ini mengajak kita semua untuk bisa cerdas dan
bermoral. Buku ini mengungkap tentang mekanisme
pembelajaran integratif antara Pendidikan Agama Islam dan
Sains. Dua yang dalam sudut pandang kita semua seolah-olah
berjarak, namun dapat dipadukan dengan celah-celah yang
vll
bisa diterobos. Konsep semacam ini sebenarnya lebih
terinspirasi oleh beberapa ilmuan-ilmuan ternama yang
ternyata ide mereka berasal dari al-Qur'an dan al-Hadis.
Banyak peminik-pemikiran non-Muslim yang belajar pada dua
kitab tersebut, kemudian mendapatkan ide cemerlang, yang
temuannya dapat berguna bagi umat manusia. Kita pantas
untuk peka terhadap fenomena semacam itu. Buku ini
mengarhhkan pada kita semua untuk mengajarkan agama
dengan lentur mengacu pada perkembangan zaman. Kita
diarahkan untuk mengajarkan agama Islam kepada khalayak
dengan temuan-temuan menarik di dunia sains, yang
sesungguhnya telah ada pada al-Qur'an dan al-Hadis.
Buku ini sangat tepat dibaca dan menjadi acuan bagi
guru Pendidikan Agama Islam, dan juga guru secara umum
untuk bisa meniru strategi pembelajaran yang terkandung di
dalamnya, kemudian diaplikasikan dalam mata pelajaran lain.
Selain itu, para dosen juga pantas untuk turut membaca buku
ini sebagai referensi penting dalam mengejar secara kompleks.
Bahkan, masyarakat secara umum, hendaknya memiliki buku
ini agar lebih peka dalam melihat kesalingterkaitan antara
perkembangan zaman dengan agama. Melalui pengantar yang
sangat singkat ini, kami ucapkan selamat membaca dengan
penuh perhatian.
Pengontor Penulis
Pendidikan menjadi bagian penting dalam transformasi
sosial untuk mengubah watak dan pola pikir masyarakat.
Dapat dipastikan bahwa setiap orang dalam hidupnya
menempuh pembelajaran, baik langsung maupun tidak
langsung. Dalam sistem sosial, kemajuan suatu peradaban
dapat ditandai dengan pola pikir dari suatu masyarakat dalam
tata cara menjalin komunikasi, bekerja, maupun dalam
infrastruktur. Elemen sosial semacam ltu menjadi berkembang
sangat cepat dengan penemuan pengetahuan baru di kalangan
masyarakat sehingga laju peradaban sendiri menjadi kian tak
terbendung.
Dalam tatanan zaman dan kebudayaa selalu dipenuhi
dengan perubahan, inovasi, dan kebaruan dalam tuntutan
terhadap setiap manusia. Kita tidak bisa sepenuhnya
menerapkan strategi pembelajaran yang telah dilakukan oleh
orang-orang terdahulu. Maka itu, yang harus kita lakukan
membaca realitas sosial dengan peka untuk menemukan
strategi pembelajaran yang tepat. Cara ini bukan berarti kita
sepenuhnya harus menggeser cara belajar dengan sepenuhnya
menggunakan teknologi. Perlu untuk diketahui bahwa dalam
vlll
Editor
1X
perubahan dan masa tertentu ada sisi baik dan sisi buruk.
Adapun yang harus dilakukan adalah dengan cara menyaring,
memilah, dan menimbang strategi terbaik dalam
mentransformasikan pengetahuan kepada setiap individu.
Buku ini mengajak kita semua untuk menggunakan
strategi pembelajaran integratif antara. kandungan dalam
Pendidikan Agama Islam dan Sains. Selama ini, seolah ada
juaran$ pemisah yang begitu jauh antara Pendidikan Agama
Islam dan Sains. Imbasnya, yang terlalu percaya pada Sains
hidup dalam lingkaran logika-teknologis, dan yang terlalu
percaya pada agama hidup dalam kebertuhanan tanpa
memandang kekuatan manusia sebagai bagian dari
pengetahuan. Padahal, bila dua hal itu dipertemukan, maka
perubahan dan perkembangan zamanakan berada dalam jalur
religiusitas. Kita tidak lagi hidup dalam berhala teknologi, juga
tidak hidup dalam zona arkaik.
Kehadiran buku ini sejalan dengan arahan pemerintah
mengenai pendidikan karakter yang ditanamkan kepada
peserta didik di sekolah menengah. Intelektualitas peserta
didik bila tidak disisipi nilai religiusitas, akan masuk dalam
gelamor modernisasi dan euforia dalam kehidupan sehari-
hari. Upaya pemberdayaan peserta didik dengan
intelektualitas memang harus diimbangi dengan nilai etika dan
agama agar mereka memiliki moral dan akhlak yang terpuji.
Benarlah bahwa upaya pendidikan dalam kegiatan yang secara
sadar mengubah peserta didik tidak hanya dari sisi
inteletualitasnya, tetapi juga karakternya.
Dalam arus modernisasi dan glqbalisasi seperti masa ini,
tidak dapat dipungkiri bahwa kita 
"iuga membutuhkan
teknologi sebagai bagian penting untuk nlgmudahkan akses,
juga kita tetap membutuhkan nilai-nilai keberagamaan agar
hati nurani dan sisi kemanusiaan berada dalam jalur yang
benar. Menghadapi persoalan yang seperti ini, penulis rasa
bahwa kita perlu mensinergikan pembelajaran dalam
Pendidikan Agama Islam dengan Sains. Pada sisi ini, para guru
dapat mengembangkan sayap pengetahuan pada agama dan
sains secara kompleks agar pemahaman dan wawasan lebih
lentur dalam mengajar.
Purwokerto, fanuari 2016
Penulis
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Kita sekarang mengalami "krisis moral" yang banyak
diperbincangkan di media massa, televisi, maupun internet.
Krisis moral itu disinyalir berakar dari lemahnya dunia
pendidikan dalam usahanya untuk meningkatkan keimanan
dan ketaqwaan kepada para pelajar sebagai generasi penerus
bangsa. Maka itu, tertujulah perhatiank kita pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu
mata pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan
dan ketaqwaan peserta didih khususnya bagi peserta didik
yang menganut agama Islam di samping mata pelajaran lain,
seperti Pendidikan Kewarganegaraan dan Pendidikan Budi
Pekerti. Hal tersebut sejalan dengan Undang-Undang
Sisdiknas nomor 20 Tahun 2003 Bab I ketentuan umum pasal
1 sebagaimana dijelaskan bahwa:
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan
yang diperlukan dirinya, masyaraka! bangsa dan Negara".
Pada bab V pasal 12 Undang-undang Sisdiknas Nomor
20 Tahun 2003 ditegaskan pula bahwa setiap peserta didik
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan
pendidikan agama sesuai dengan agama'yang dianutnya dan
diajarlan sesuai oleh pendidik yang seagama. Dalam tulisan
ini, selanjutnya yang dimaksud dengan PAI adalah mata
pelajaran yang diperuntukan untuk peserta didik yang
beragama Islam. Acuan ini menjadi sangat nyata dalam usaha
negara menjaga keimanan dan moral dari generasi penerus
melalui sistem pendidikan.
Dalam buku kurikulum Pendidikan Agama Islam SMA
(2004), dijelaskan pula bahwa Pendidikan Agama merupakan
usaha untuk memperkuat iman dan ketaqwaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh
peserta didik yang bersangkutan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional [Depdiknas, 2004: 6].
Berdasarkan penegasan Undang-Undang Sisdiknas maupun isi
kurikulum PAI tersebut , maka dalam Negara Kesatuan
Republik Indonesia INKRI) mata pelajaran PAI merupakan
mata pelajaran yang sangat urgen untuk mewujudkan cita-cita
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bangsa Indonesia, yakni bangsa yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. PAI. sebagai mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah diharapkan memberikan sumbangan
berharga dalam membentuk moral peserta.didik sebagaimana
penjelasan Undang-Undang Sisdiknas tersebut. Hal tersebut
juga digambarkan dalam fungsi kurikulum PAI. Menurut
Abdul Madjid dan Dian Andayani (2004: 134-135), PAI
berfungsi sebagai berikut.
1. Fungsi pengembangan yaitu meningkatkan keimanan
' dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT yang
telah ditanamkan dalam lingkungan keluarga.
2. Fungsi penanaman nilai yaitu sebagai pedoman hidup
untuk mencari kebahagiaan hidrip di dunia dan akherat.
3. Fungsi penyesuaian mental yaitu menyesuaikan diri
dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun sosial
dan dapat merubah lingkungan sesuai ajaran Islam.
4. Fungsi perbaikan yaitu untuk memperbaiki kesalahan-
kesalahan, kekurangan-kekurangan dan kelemahan-
kelemahan peserta didik dalam meyakini, memahami,
dan mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-
hari.
5. Fungsi pencegahan yaitu untuk menangkal hal-hal
negatif dari lingkungan dan budaya lain yang
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membahayakan dan menghambat perkembangan
menuju manusia seutuhnya.
6. Fungsi pengajaran yaitu menyampaikan pengetahuan
keagamaan yang fungsional.
7. Fungsi penyaluran yaitu menyalurkan anak-anak yang
memiliki bakat khusus di bidang agama Islam agar dapat
berkembang secara optimal.
Dengan memahami beberapa fungsi tersebut, maka PAI
di sekolah merupakan salah satu materi pelajaran yang dapat
dijadikan dasar pengembangan nilai, pencegahan, dan
sekaligus sebagai pembentukan moral siswa khususnya di
sekolah-sekolah yang peserta didiknya berusia remaja. Usia
remaja adalah anak yang sedang berkembang dan mencari jati
diri. Adapun mata pelajaran PAI merupakan salah satu mata
pelajaran yang dapat dijadikan pondasi pendidikan untuk
mendasari serta membentengi dari hal-hal yang amoral bagi
remaja yang sedang mencari jati diri. Dengan demikian, PAI
diharapkan memberikan kontribusi bagi terbentuknya
manusia Indonesia yang beriman, bertaqwa, cerdas dan
trampil agar dapat hidup di masyarakat, bangsa, dan negara.
Dalam pelaksanaan, menurut Mochtar Buchori (L992:
12),PAl masih gagal. Kegagalan ini disebabkan karena praktek
pendidikannya hanya memperhatikan aspek kognitif semata,
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rrrt,rrgirbail<an pembinaan aspek afektif dan konatif-volitil
y.rkrri l<ernauan dan tekad untuk mengamalkan nilai-nilai
,rl.u.,ur agama. Akibatnya, terjadi kesenjangan antara
pr.rrgctahuan dan pengamalan, antara gnfri. dan praxis dalam
kr.lrirlupan nilai agama, Dalam praktill PAI berubah menjadi
prrrpl:rjaran agama sehingga tidak mampu membentuk pribadi-
prilrirtli bermoral, padahal intisari dari pendidikan agama
.rrl;rlrrh pcndidikan moral fNasution, 1995: 15).
Mcnurut Komaruddin Hidayat (1999: 7), PAI lebih
lrt'i'oriontasi pada belajar tentang agama Islam sehingga
lr.rsilnya banyak orang yang mengetahui nilai-nilai ajaran
.rg,una, tetapi perilakunya tidak relevan dengan nilai-nilai
.rl.rr';rn agama yang diketahuinya. Menurut Amin Abdullah,
(l')()(r: 1BJ, pendidikan agama belakangan ini lebih banyak
Ir,r'l<onsentrasi pada persoalan-persoalan teoritis keagamaan
y.rng bcrsifat kognitif, dan kurang memfokuskan pengajaran
lr.r'h;rtlap persoalan cara mengubah pengetahuan agama yang
kogrritif menjadi makna dan nilai yang perlu diinternalisasikan
rl,rl;rrrr diri peserta didik lewat berbagai cara, media, dan forum.
Mrrt'lrtar Buchori (1992:13J juga menyatakan bahwa kegiatan
l'nl yang berlangsung selama ini lebih banyak bersikap
rrrr.nycndiri dan kurang berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan
lrr.ndidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang efektif
trrrluk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang
kompleks. Seharusnya para guru/pendidik agama bekerja
sama dengan guru-guru non-agama dalam pembelajaran.
Pernyataan senada telah dinyatakan oleh Soedjatmoko (7996:
2) bahwa pendidikan agama harus berusaha berintegrasi dan
bersinkronisa5i dengan pendidikan non-agama. Pendidikan
agama tidak boleh dan tidak dapat b6rjalan sendiri, tetapi
harus sinergi dengan program-program pendidikan non-
agama agar mempunyai relevansi terhadap perubahan sosial
yang terjadi di masyarakat, tanpa sinergi dengan mata
pelajaran lain seperti Sains. Hal itu dimaksudkan agar
pengetahuan peserta didik tidak hanya terbatas pada aspek
nilai-nilai keagamaan saja.
Di lain piha( Rasdijanah (1995: 5) mengemukakan
beberapa kelemahan PAI di sekolah, baik dalam pemahaman
materi PAI maupun dalam pelaksanaannya, yaitu: a) dalam
bidang teologi, ada kecenderungan mengarah pada paham
fatalistik; bJ bidang akhlak berorientasi pada urusan sopan
santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan pribadi
manusia beragama; c) bidang ibadah diajarkan sebagai
kegiatan rutin agama dan kurang ditekankan sebagai proses
pembentukan kepribadian; d) dalam bidang hukum ffiqih)
cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan
berubah sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika dan
jiwa hukum Islam; e) agama Islam cenderung diajarkan
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sebagai dogma dan kurang mengembangkan rasionalitas serta
kecintaan pada kemajuan ilmu pengetahuan; dan f) orientasi
mempelajari al-Qur'an masih cenderung pada kemampuan
membaca teks, belum mengarah pada pemahaman arti, dan
penggalian makna.
Thowaf dan Siti Malikhah (7996: BJ telah mengamati
adanya kelemahan-kelemahan PAI di sekolah antara lain: a)
pendekatan masih cenderung normatil dalam arti pendidikan
agama menyajikan norma-norma yang sering kali tanpa
iluitrasi konteks sosial budaya sehingga pesefta didik kurang
menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam
keseharian; b) kurikulum PAI yang dirancang di sekolah
sebenarnya lebih menawarkan minimum kompetensi atau
minimum informasi, tetapi para guru masih banyak yang
belum memahami sehingga semangat untuk memperkaya
kurikulum dengan pengalaman belajar yang bervariasi kurang
tumbuh; c) sebagai dampak yang menyertai situasi tersebut,
maka guru PAI kurang berupaya menggali berbagai metode
lain yang mungkin bisa dipakai untuk pendidikan agama
sehingga pelaksanaan pembelajaran selama ini cenderung
monoton; dan d) keterbatasan sarana/prasarana sehingga
pengelolaan cenderung seadanya. Pendidikan agama yang
diklaim sebagai aspek yang penting sering kali kurang diberi
prioritas dalam urusan fasilitas.
Dari pendapat Thowaf dan Siti Malikhah di atas dapat
dipahami bahwa berbagai kritik dan sekaligus yang menjadi
kelemahan dari pelaksanaan PAI lebih banyak bermuara pada
aspek metodologi pembelajaran PAI dan orientasinya yang
lebih bersifat normatif, teoretis dan kognitil bahkan terlalu
dogmatis. Di samping itu, faktor guru yang kurang mampu
mengaitkan dengan mata pelajaran non-pendidikan agama
(integrasi) juga menjadi sebab PAI kurang berkembang sejalan
dengan perubahan zaman. Aspek lainnya yang banyak disoroti
menyangkut aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan,
termasuk di dalamnya buku-buku dan bahan-bahan ajar
pendidikan agama.
Fenomena praktek kependidikan di atas berdampak
pada fokus pendidikan yang tidak berlangsung secara utuh,
namun berlangsung pada aktivitas pembinaan secara parsial
dan aspek penumbuhan sikap serta nilai instrinsik dari tujuan
pendidikan yang seringkali terabaikan. Proses pembentukan
manusia seutuhnya bukan hanya cerdas, melainkan sekaligus
memiliki kemampuan dan keterampilan yang secara integral
menyatu dengan kualitas iman dan kemampuan takwanya
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Hal demikian dapat diukur
bukan hanya kepribadiannya yang mantap dan mandiri,
melainkan juga oleh budi pekertinya yang luhur serta jasmani
dan rohani yang tampak pada ketangguhanya melaksanakan
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t.rnggung jawab kemasyarakatan dalam kebangsaan
( Faisal,1995: 51).
Pada tataran kebijakan, Depdikbgd sebenarnya telah
rnemberikan perhatian yang cukup besar tefhadap pentingnya
pcmbinaan nilai-nilai dan sikap melalui pendidikan agama.
l']cndidikan agama dan butir kebijakan tersebut bukan hanya
rnengacu kepada PAI sebagai suatu mata pelajaran, melainkan
l<epada seluruh upaya pembinaan kualitas keberagamaan
siswa secara terpadu di sekolah. Namun demikian, dalam
tataran praktis [implikasi mata pelajaran PAI di sekolah) di
atas, pelaksanaan pendidikan agama di sekolah-sekolah masih
cenderung dipandang sebagai salah satu tugas PAI sebagai
suatu mata pelajaran. Implikasinya, p.roses dan keberhasilan
pembinaan keimanan siswa lebih banyak mengandalkan guru
agama sebagai pengampu mata pelajaran PAI di sekolah
(Tafsir, 2007:23).
Dalam kenyataan di lapangan, PAI masih belum menjadi
mata pelajaran yang favorit bagi para siswa. Mata pelajaran
PAI menjadi kurang menarik bagi siswa. PAI di sekolah tidak
berdaya saing dan kurang menarik, Hal ini karena beberapa
faktor sebagai berikut:
1. Mata pelajaran PAI tidak bersentuhan langsung dengan
dunia kerja, dibandingkan dengan mata pelajaran lain
seperti Matematika, Bahasa Inggris, atau Komputer.
Dunia kerja sangat membutuhkan tenaga yang memiliki
kompetensi handal dalam berbagai bidang, kompetensi
yang dibutuhkan untuk memenuhi berbagai bidang
tersebut biasanya lebih diutamakan kompetensi bidang
Matematika, Komputer, atau Bahisa Inggris. Sementara
itu, kompetensi PAI tidak menjadi syarat utama dalam
memenuhi/mencari pekerjaan. Hal inilah yang
menjadikan mata pelajaran PAI tidak dirasakan penting
di kalangan siswa.
Mata pelajaran PAI merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki kedekatan dengan lingkungan
keluarga dan masyarakat seperti pendidikan diniyah
yang dilakukan di masjid dan mushola. Hal demikian
akan berpengaruh secara tidak langsung bagi siswa
dalam belajar PAI di sekolah karena tema-tema
pembelajaran di tempat-tempat tersebut hampir
merupakan pelajaran yang diajarkan di sekolah.
Pendidikan Agama Islam bukan merupakan salah satu
mata pelajaran yang diujikan dalam ujian nasional (UN)
sehingga hal ini menjadikan peserta didik tidak serius
dalam belajar PAI. Peserta didik akan lebih
memfokuskan diri pada mater pelajaran yang dijadikan
ujian nasional.
fam pelajaran PAI di sekolah pun sangat minim, hanya2
jam per minggu, dibandingkan.dengan mata pelajaran
lain seperti Matematika, IPA, dan,Bahasa Inggris yang
rata-rata 4 jam per minggu. Hal ini juga menjadi salah
satu faktor PAI dianggap tidak begitu penting bagi siswa.
Di samping itu, keterbatasan waktu juga menyebabkan
para siswa menjadi tidak maksimal dalam belajar PAI.
Secara umum, PAI merupakan materi pelajaran yang
sering diulang-ulang di sekolah sejak sekolah dasar
sampai perguruan tinggi. Materi-materi pokok dalam
pembelajaran PAI di sekolah memiliki tema-tema yang
sama, perbedaannya hanya pada keluasan
pengembanganya sesuai dengan level sekolah. Akan
tetapi, hal ini sering tidak dipahami oleh para guru
agama di sekolah.
Fasilitas belajar dan sarana-prasarana yang menunjang
pembelajaran PAI sangat minim, tidak sebagaimana
pelajaran lain yang ditunjang laboratorium dan
sejumlah alat-alat praktikum. Hal ini juga bisa saja
menjadi daya tarik sendiri bagi siswa untuk belajar PAI
di sekolah.
Materi PAI cenderung indoktrinasi dan hal-hal yang
bersifat keakheratan. Agar pembelajaran lebih aktual
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serta tidak menjenuhkan, maka memerlukan elaborasi
dengan dunia nyata, kekonkretan penyampaian materi
pelajaran dengan kehidupan nyata para peserta didik
akan merubah sikap peserta didik dalam belajar.
Merespon berbagai hal tentang' mata pelajaran PAI
terseput, maka dapat diidentifikasi bahwa rendahnya kualitas
PAI di sekolah karena beberapa faktor, antara lain; a) faktor
materi PAI itu sendiri yang lebih banyak berorientasi pada
tafakuh f-din sehingga cenderung bersifat indoktrinasi tidak
seperti materi pelajaran lainnya yang langsung bersentuhan
dengan dunia kerja; b) metode pembelajaran PAI cenderung
didominasi ceramah dan hafalan; c) PAI tidak diujikan dalam
ujian nasional; d) keterbatasan sarana pembelajaran PAI; dan
e) PAI merupakan salah satu materi pelajaran yang lebih dekat
dengan kehidupan di keluarga dan masyarakat.
Bertitik tolak dari pemikiran di atas dan didasari
kebutuhan untuk memberikan penekanan yang lebih kuat
pada pendidikan yang dapat mengembangkan kualitas siswa,
maka upaya pembinaan keimanan dan ketaqwaan siswa perlu
dilakukan perluasan dan pengayaan, tidak lagi cukup hanya
didekati secara monolitik melainkan integratif. Artinya, tidak
lagi dipercayakan kepada PAI sebagai suatu mata pelajaran,
melainkan dikembangkan strategi lain secara komplementer.
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Bersamaan dengan itu, dikotomi yang selama ini terjadi antara
pendidikan agama dengan pendidikan umum mulai perlu
dijembatani. Pendidikan terpadu/integratif merupakan salah
satu model yang akan menghilangkan dikptomi pendidikan,
antara lingkungan sosial peserta didik yang berbeda suku, ras
dan agama, antara norma-norma adat dan norma agama,
termasuk persoalan politik suatu bangsa. Pendidikan menjadi
pencerahan bagi manusia dalam melakukan aktivitas
kehidupanya tanpa dibebani oleh berbagai perbedaan-
perbedaan suku, r4s, agama maupun politik tertentu. Oleh
karena itu, pendidikan integratif merupakan salah satu media
untuk mengembangkan pendidikan yang humanis
fMontgomery, et a1.,2003: 6; Baharuddin, et e1.,2011: vi; Amin
Abdullah, et al., 2003: 93).
Pelaksanaan pembelajaran PAI selama ini masih
menimbulkan permasalahan karena pembelajaran PAI masih
monolitik (menyendiri/bersifat tafoquh fi -din) bahkan sangat
jauh dari kedekatan dengan dunia nyata sehingga berakibat
pada munculnya keterangsingan peserta didik pada dunia ilmu
pengetahuan. Bila ditelusuri akar-akar epistimologi, baik mata
pelajaran Fisika, Kimia maupun Biologi merupakan bukti nyata
dari aplikasi PAI, bahkan teori-teori Fisika, Kimia dan Biologi
atau yang dikenal dengan Sains sudah ada di dalam al-Qur'an,
l3
Proses integrasi dalam pembelajaran Sains dapat
dilakukan mulai dari rancangan skenario pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran.
Sintaks pembelajaran integrasi diawali dengan penentuan
tema-tema yang mendukung antara Standar Kompetensi PAI
dengan Standar Kompetensi mata pelajaran Sains. Misalnya,
dalam PAI terdapat standar kompetensi tentang melestarikan
lingkungan hidup, kemudian dalam mata pelajaran
Fisika/Kimia terdapat standar kompetensi tentang
menganalisis keteraturan gerak tata surya dan gravitasi, dalam
Biologi terdapat pokok bahasan tentang kehidupan hayati,
biotik dan abiotik. Kemudian dalam mata pelajaran
Fisika/Kimia juga terdapat pokok bahasan tentang besaran
dan satuan. Ukuran dalam ilmu Fisika dapat dinyatakan dalam
dua peran yakni pertama sebagai bilangan dengan sifat dan
ketelitian yang terkandung di dalamnya, kedua sebagai hukum
dan aturan. Ukuran keduanya tersusun dalam suatu
sistematika yang sangat rapi dengan keterkaitanya satu sama
lain. Dalam pembelajaran PAI terdapat pokok bahasan yang
memiliki keterkaitan, bahkan sinergi dengan materi pelajaran
Fisika tersebut, misalnya tentang perlunya ukuran yang tepat
dalam penimbangan zakat, ukuran nisob zakat dan sebagainya
sebagaimana dalam al-Qur'an surat al-Qomar ayat 49
fsesungguhnya kami menciptakan segala sesuatu menurut
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ul<uran), dan dalam surat al-Furqon ayat 2 [Dia telah
rrrcnciptakan segala sesuatu dan, menetapkan ukuran-
rrl<urannya dengan serapi-rapinya). Demikian juga dalam ilmu
lliologi tentang makhluk hidup dijelaskan uraian tentang
l)roses kejadian manusia, mulai dari proses bertemunya sel
tclur (ovum) dengan spermatozon, kemudian menjadi darah,
l<cmudian menjadi daging kemudian menjadi tulang sampai
ianin. Demikian juga tentang binatang dan tumbuhan (flora
rlan fauna). Dalam pembelajaran PAI juga terdapat pokok
bahasan tentang proses kejadian manusia, binatang dan
tumbuhan, mulai dari janin sampai dewasa. Dalam al-Qur'an
[surat al-Fathir ayat 27 dan 2B), tentang tumbuh-tumbuhan
dan binatang kemudian [Q.S. al-mu'minun ayat 12 -L4),
tentang proses kejadian manusia dari sejak spermatozon
sampai menjadi janin [Q.S. al-Mu'minun ayat lB-22) tentang
perkembangan makhluk hidup. Dari contoh tersebu! maka
pengintegrasian Sains dalam pelaksanaan pembelajaran PAI,
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif
terutama pemahaman siswa terhadap PAI lebih integral serta
diharapkan dapat meningkat perilaku keshalehannya.
Untuk mengatasi segala kekurangan dan kelemahan
tersebut dalam pembelajaran PAI diperlukan model
pembelajaran yang lebih efektif dan menarik bagi peserta didik
salah satu model pembelajaran tersebut adalah pembelajaran
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tematik-integratif PAI dengan Sains. Model pembelajaran
tersebut diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta
didik dalam belajar sehingga dengan motivasi yang kuat akan
menopang kesuksesan pembelajaran PAI dan dapat
menumbuhkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik. Model
pembelajaran tematik-integratif ini sangat membantu
mernfasilitasi proses pembelajaran peserta didik karena
masalah-masalah yang dihadapi di dunia nyata tidak
selamanya dapat dijelaskan secara terkotak-kotak ke dalam
bidang studi atau mata pelajaran, melainkan terdapat saling
kaitan antar bidang studi/mata pelajaran. Banyak di antara
masalah-masalah tersebut justru memerlukan pengkajian dari
berbagai sudut pandang dengan menggunakan konsep-konsep
atau prinsip-prinsip yang berasal dari berbagai bidang studi
atau mata pelajaran.
Unsur lain yang merupakan aspek pentingnya
pembelajaran terpadu adalah mendorong peserta didik untuk
bekerja sama dengan teman kelasnya dan peserta didik lebih
diberdayakan sebagai pebelajar di samping lebih memberikan
kesempatan bagi mereka untuk menyesuaikan kegiatan belajar
dengan minatnya masing-masing maupun untuk lebih
melibatkan diri dalam pengkajian topik-topik yang dibahas
dikelas. Dari hal tersebut, maka akan memunculkan
keuntungan lain juga yakni: a) dapat mengarahkan peserta
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rlitlik dengan sebuah kerangka pikir untuk melakukan sendiri
pr,rrgkajian atau penyelidikan yang sifatnya mandiri; bl
rrrcmbantu peserta didik bagaimana seharusnya
rrrcrrgembangkan rencana untuk dapat "menemukan sendiri
scsuatu dengan menggunakan variasi yang luas sumber-
srrrnbernya; dan cJ mendorong peserta didik untuk saling
lrcrbagi gagasan dan berbagi pengetahuan (foyoatmojo, 2011:
2'21).
Model pembelajaran tematik integratif diharapkan
rrrciupakan salah satu solusi atas permasalahan pembelajaran
l'AI selama ini. Pembelajaran PAI yang terintegrasi dengan
mata pelajaran Sains diharapkan dapat membantu persoalan-
pcrsoalan yang selama ini menyelimuti kekurangan-
l<ekurangan pembelajaran PAI. Salah satu mata pelajaran yang
sangat dekat dengan materi PAI adalah mata pelajaran Sains
sehingga untuk mengatasi persoalan pembelajaran PAI dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan mata pelajaran Sains.
Pengintegrasian PAI dengan Sains memiliki beberapa alasan
sebagai berikut: a) agama Islam memerintahkan kepada
penganutnya untuk banyak berfikir, dengan berfikir manusia
dapat mengetahui kekuasaan Tuhan melalui ayat-ayat-Nya,
baik ayat kauniyah maupun ayat kauliyah, tanpa berfikir
manusia tidak dapat mengetahui alam ciptaan-Nya; b) materi
pelajaran Sains fFisika, Kimia dan Biologi) adalah mata
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pelajaran yang banyak menguraikan tentang kejadian alam
dan kelestarian-Nya, baik biotik maupun abiotik dan c)
keberhasilan dan tolak ukur PAI adalah keimanan dan
ketaqwaan peserta didik. Proses munculnya keimanan dalam
agama, salah satunya diawali dengan bertafakur dan tadhabur
tentang alam, bahwa alam adalah ciptlan-Nya kemudian dari
keyakinannya munculah perilaku keimanan. Salah satu ciri
keimanan seseorang meningkat adalah selalu mengerjakan
amal shaleh. Amal shaleh yang terus menerus dilakukan
disebut taqwa. Perilaku-perilaku ketaqwaan dikatakan
sebagai akhlak mulia [Nasruddin Razah L99B:23).
Pembelajaran PAI lebih berorientasi pada terbentuknya
keshalehan baik keshalehan individual maupun keshalehan
sosial, dan pembelajaran PAI lebih mengutamakan pada aspek
perilaku (amalus-salikhah) dari pada Islamologi. Pendidikan
harus mempunyai kontribusi terhadap pembentukan karakter
dan pelatihan-pelatihan sosial serta budaya. Oleh karena itu,
pendidikan khususnya pembelajaran tidak hanya menciptakan
apsek kognitif semata, tetapi yang lebih penting adalah afektif.
Pendidikan yang hanya menciptakan kognitif hanya akan
menjadikan manusia yang tidak seutuhnya [Dukstra & Rene
Veenstra,2001: 183).
Proses terwujudnya keshalehan sebagai bentuk kongkrit
dari keimanan dan ketaqwaan dapat dicapai melalui
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pembelajaran yang salah satunya dengan model integrasi
dengan Sains. Secara lebih spesifik, keterpaduan/integrasi
antara PAI dengan Sains dikarenakan beberapa alasan penting
antara lain: a) Sains akan memberikan ilpp"t yang sangat
besar bagi kesejahteraan hidup umat manusia bila disertai
oleh asas iman dan taqwa kepada Tuhan, sebaliknya tanpa asas
keimanan dan ketaqwaan, Sains dapat disalahgunakan pada
tujuan-tujuan yang bersifat destruktif sehingga dapat
mengancam nilai-nilai kemanusiaan. Sains hanya merupakan
metode ilmiah, tetapi tidak memiliki makna bagi kehidupan
manusia; b) Pada kenyataannya Sains yang menjadi dasar
modernisme, telah menimbulkan pola dan gaya hidup baru
yang bersifat sekuleristik, materialistik dan hedonistik, jika
tidak diikuti oleh nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan dalam
dirinya akan mengakibatkan kehidupan yang fatalistik; c) fika
terjadi kesenjangan keduanya, maka kehidupan akan menjadi
pincang dan berat sebelah dan menyalahi hikmat kebijaksaan
Tuhan yang telah menciptakan manusia dalam kesatuan jiwa
raga lahir batin, dunia akherat; dan dJ Sains akan menjadi
landasan yang kuat dalam menggapai kebahagiaan dunia,
tanpa Sains ilmu-ilmu duniawi sulit tercipta, akan tetapi
kemajuan apapun tanpa iman dan mencari keridhoan Tuhan,
hanya akan menghasilkan fatamorgana yang tidak menjanjikan
apa-apa selain impian palsu (Nordin, 2000: 104). Dengan
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demikian, integrasi PAI dengan Sains harus diupayakan dalam
format yang tepat sehingga keduanya berjalan seimbang dan
dapat mengantar kebahagiaan dan kebaikan dunia (hasanah fi-
dunya) serta kebaikan akherat (hasanah fi al-akherat).
Rendahnya proses penumluhan keimanan dan
ketakwaan siswa di sekolah dewasa ini terjadi pada beberapa
levdl, antara lain pada level tujuan, level proses, dan level isi
fmateri). Pada level tujuan terjadi desentralisasi pembinaan
keimanan dan ketakwaan siswa yang merupakan indikator
keagamaan dalam Pancasila, UUD 45, dan UU Sisdiknas. Pola-
pola pembinaan tersebut diarahkan untuk membentuk pribadi
yang bermoral (berakhlak muliaJ, justru diarahkan dalam
pembinaan yang makin menyempit yaitu mengajarkan PAI
untuk memenuhi kurikulum sekolah.
Pada pelaksanaan pembelajaran PAI lebih didominasi
oleh aspek kognitif dan sedikit pada aspek psikomotor,
walaupun orientasinya pada terbentuknya insan yang amalus-
sulikhah, tetapi dalam prakteknya masih didominasi aspek
kognitif. Pada level isi pelaksanaan PAI masih didominasi oleh
aspek yang kental dengan dunia keakheratan serta model
pembelajarannya masih didominasi oleh paradigma
behavioristik belum kontruktivistik, dalam prakteknya tidak
diimbangi dengan contoh riil di masyarakat.
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Dengan kenyataan-kenyataan tersebut, maka guru
sebagai aktor perlu segera merubah mind set terhadap
pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Pengintegrasian
pembentukan keimanan dan ketaqw#n melalui bukti
kongkrit Sains merupakan aktualisasi pembentukan insan
yang berilmu dan beriman sekaligus. Oleh karena itu, dalam
pelaksanaan pendidikan dibutuhkan disain kurikulum yang
konkrit dengan menggunakan pembelajaran Tematik-
Integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains. Perlu untuk
digarisbawahi bahwa pembelajaran Tematik-lntegratif
Pendidikan Agama Islam dengan Sains secara teoritis maupun
praktis mempunyai beberapa implikasi dalam prakteknya di
lapangan.
Secara teoritis, model pengembangan pembelajaran
tematik integratif PAI dengan Sains merupakan salah satu
pengembangan keilmuan pembelajaran PAI, sekaligus
diharapkan semakin memperkuat argumentasi pentingnya
model pembelajaran tematik-integratif PAI dengan Sains
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik, Model
pengembangan pembelajaran tematik-integratif PAI dengan
Sains dapat memperkuat dan memperkaya landasan teoritik
akan pentingnya integrasi antara PAI dengan Sains,
sebagaimana secara normatif konseptual telah ditegaskan
dalam agama Islam bahwa al-din 'al-aql la'dina Ii man la''aql
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lahu' (agama adalah akal tidak beragama bagi orang yang tidak
berakal). Produk dari model pembelajaran tematik integratif
PAI dengan Sains ini diharapkan dapat menjadi konsep baru
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik pada mata
pelajaran PAI, selain itu diharapkan agar dikotomi ilmu yang
berkembang selama ini sedikit-demi 'sedikit dapat dikikis.
Model pembelajaran tematik integratif PAI dengan Sains ini
dapat digunakan sebagai acuan teoritik dalam
mengembangkan model pembelajaran tematik-integratif pada
mata pelajaran lain.
Secara praktis, pengembangan model pembelajaran
tematik-integratif PAI dengan Sains dapat dijadikan pedoman
bagi guru-guru PAI dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
untuk mengoptimalkan pembelajaran dengan merevitalisasi
skenario pembelajaran dari konsep teacher centered menuju
student centered. Model pembelajaran tematik-integratif PAI
dengan Sains dapat dijadikan pedoman guru PAI dalam
melakukan penilaian secara komprehensil tidak hanya ranah
kognitif, tetapi ranah psikomotorik dan ranah afektif. Hal ini
karena model pembelajaran tematik-integratif lebih
menekankan aspek secara holistik. Model pembelajaran
tematik-integratif PAI dengan Sains merupakan salah satu
model perbaikan kurikulum pembelajaran agar pembelajaran
lebih komprehensif dan tidak terpisah-pisah antara mata
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pelajaran satu dengan yang lain, sehingga peserta didik
memperoleh ilmu secara integral. Bahan supervisi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah
khususnya terkait dengan upaya mengatasi problem
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Selain beberapa implikasi tersebut, model pembelajaran
tematik-integratif Pendidikan Agama Islam dengan Sains
dikembangkan berdasarkan beberapa asumsi lain. Pertama,
pengembangan model pembelajaran tematik integratif PAI
dengan Sains merupakan salah satu dari kreativitas guru
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar hasil
pembelajaran lebih berkualitas, karena dengan diintegrasikan
dengan mata pelajaran sains, peserta didik akan mendapat
ilmu secara lebih bermakna. Kedua, guru-guru PAI telah
banyak mengikuti pelatihan-pelatihan model-model
pembelajaran PAIKEM sehingga telah memiliki kemampuan
dalam mengelola pembelajaran agar lebih kreatif dan inovatif.
Model pembelajaran tematik integratif merupakan salah satu
upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang kreatif dan
inovatif. Ketiga, sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah
sekarang ini relatif memadai, dari laboratorium multi media,
LCD, Laptop, internet dan sebagainya dapat dimanfaatkan
untuk mendukung pembelajaran PAI tematik integratif
tersebut. Keempat, model pembelajaran tematik integratif PAI
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dengan Sains merupakan upaya
ilmu syari'ah dengan ilmu-ilmu
rasionalistik dengan paradigma
output pendidikan yang terpadu
psikomotorik.
mensinergikan antara ilmu-
aqliyah, antara paradigma
tauhid sehingga diharapkan
antara kognitif, afektif dan
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Hokikot Pembelojoron
A. Pembelajaran
Menurut Mayer [2008: 7), pembelajaran adalah sesuatu
yang dilakukan oleh guru dan tujuan pembelajaran dengan
cara memajukan belajar peserta didik. Dalam pembelajaran
tersebut lebih lanjut dijelaskan bahwa termasuk di dalamnya
yaitu guru/dosen, metode, strategi, permainan pendidikan,
buku, proyek penelitian dan bahan presentasi berupa WEB.
Menurut Gagne (1998: 72J, proses pembelajaran adalah suatu
usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut
merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu usaha
untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa.
Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya interaksi
antara siswa dengan lingkunganya. Selanjutnya, Gagne (1998:
11.9-120) menjelaskan bahwa terjadinya perubahan tingkah
laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan
faktor dari luar, Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar
siswa adalah keadaan/kondisi jasmani dan rohani siswa.
Termasuk faktor jasmani/aspek fisiologis seperti tonus
25
pembelajaran akan lebih aktif dan peserta didik diberi
kebebasan untuk mengembangkan ide-ide dan pikirannya
sesuai dengan konsteks pembelajaran.
Dengan belajar PAI melalui tema-tema yang
diintegrasikan dengan tema-tema pelajaran Sains, maka
peserta didik akan memperoleh pengetahuan yang lebih
komprehensif. Oleh karena itu, jika pembelajaran tematik-
integratif PAI dengan Sains diterapkan di sekolah, maka
keimanan dan ketaqwaan peserta didik akan lebih mendalam
dibandingkan dengan pembelajaran yang terpisah-pisah,
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Madrasah" di Jurnal JPA STAIN Purwokerto 2006; "Profil
Perempuan dalam Islam: Sebuah Pemikiran Riffat Hasan" diJurnal
Yin Yang PSG STAIN Purwokerto, 2007;'Strategi Pembelajaran
fKonsep dan Aplikasinya)" di Jurnal Insania STAIN Purwokerto
2008; "Paradigma Pendidikan Kritis: Menuju humanisasi
Pendidikan diJurnal lnsania STAIN Purwokerto, 2008.
Dia juga rajin melakukan penelitian seperti "Hubungan
Fungsional Guru dan Kurikulum (Tela'ah Kritis Konstruktif
Tentang Tugas dan Tanggungjawab Guru" dalam PBM DIP tahun
2000; "Problematika Penyelenggaraan Manajemen Sumber Daya
Manusia di Madrasah" DIP tahun 2003; "Kebijakan
Pengembangan Kualifikasi dan Kompetensi Guru di Lingkungan
Yayasan Ma'arif Kabupaten Banyumas" untuk DIPA tahun 2007;
dan "lmplementasi Pendekatan Contekstual Teaching and
Learning dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN
se-Purwokerto" DIPA tahun 2009. Adapun penghargaan yang
pernah diarih adalah menjadi Sarjana lulus terbaik Fakultas
Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 1,992; dan
Satyalencana Karya Sayta 10 Tahun oleh presiden RI tahun 2004.
Alamat Rumah: Jln, Yos Soedarso V Kelurahan Pasir Kidul
RT 01 RW 01 Purwokerto Barat Banyumas fawa Tengah . Alamat
Kantor di Jln. Jend. A.Yani No 40 A telp [0281J 635625.
Telp/HP[0281) 640253/081327056975
a.sunhaji@gmail.com
Email :
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